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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar matematika dengan  menerapkan  
model  pembelajaran  Guided inquiry. Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian  tindakan  kelas  (PTK)  yang  
dilaksanakan  pada  siswa  kelas  IX B SMP Negeri 2 Merauke tahun ajaran 2018/2019. Teknik  pengumpulan  data  
dilakukan  dengan  metode observasi dan  metode  tes.  Instrumen lembar observasi untuk  mengamati 
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru dan  siswa dalam pembelajaran matematika, dan instrumen  tes  berupa  tes  
pilihan ganda dan essai  untuk  mengukur prestasi belajar. Teknik  analisis  data menggunakan analisis deskriptif 
komparatif. Hasil analisis data diperoleh bahwa pada siklus I rata-rata 67,6 dengan persentase ketuntasan klasikal 
28,5% meningkat pada siklus  II  menjadi  rata-rata 73,31 dengan  ketuntasan  klasikal  100%.  Hasil  penelitian  
disimpulkan  bahwa implementasi model pembelajaran Guided inquiry dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
kelas IX B SMP Negeri 2 Merauke. 
Kata Kunci: Guided inquiry, prestasi belajar 
  
Implementation of Guided Inquiry Learning Model to Improve Mathematics Learning 
Achievement  
 Abstract: This study aims to improve learning achievement of mathematics by applying Guided inquiry 
learning models. The type of this research is classroom action research (CAR) which is carried out on students of class 
IX B of SMP Negeri 2 Merauke on 2018/2019 school year. Data collection techniques were carried out by observation 
method and test method. Observation sheet instruments to observe learning accomplishments by teachers and students in 
mathematics learning, and test instruments in the form of multiple choice tests and essays to measure learning 
achievement. Data analysis techniques using comparative descriptive analysis. The results of data analysis showed that 
in the first cycle an average of 67.6 with a percentage of classical completeness of 28.5% increased in cycle II to an 
average of 73.31 with 100% classical completeness. The results showed that the implementation of the Guided inquiry 
learning model could improve the learning achievement of students of class IX B of SMP Negeri 2 Merauke. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses belajar  
yang dilakukan  oleh  seseorang  agar  dalam  diri  
pembelajar  memiliki  perubahan. Perubahan  
yang  terjadi  dapat  mencangkup  tiga  aspek 
yakni kognitif,  psikomotorik,  dan  aspek  afektif. 
Perubahan  dalam  aspek  kognitif  terjadi  jika  
terjadi  hubungan antara pengetahuan baru 
dengan pengetahuan sebelumnya yang 
merupakan syarat  yang  harus  dipenuhi  agar  
belajarnya  dapat  dikatagorikan  belajar  yang 
bermakna.  Makna  harus  terkandung  dalam  
hubungan-hubungan  antar  bagian-bagian 
struktur pengetahuan (Wahyono H. , 2010: 1). 
Dalam  dunia  pendidikan,  terutama  
pendidikan  di  sekolah,  matematika merupakan  
salah  satu  mata  pelajaran  yang  sangat  penting  
karena  matematika merupakan  ilmu  yang  dapat  
melatih  untuk  berpikir  kritis,  sistematis,  logis,  
dan kreatif.  Matematika  juga  memiliki  struktur  
dan  keterkaitan  yang  kuat  dan  jelas antar 
konsepnya, sehingga memungkinkan peserta 
didik terampil berpikir rasional 
(Suryapuspitarini,  2011).   
  Beberapa temuan menunjukkan bahwa 
siswa di merauke umumnya kurang suka dengan 
pelajaran matematika. Sikap  siswa  yang  tidak  
menyukai mata  pelajaran  matematika  terlihat  
dari perilaku  yang  ditunjukkan  siswa  saat  
proses pembelajaran  berlangsung,  yaitu  siswa 
terlambat  masuk  ruang  kelas,  siswa  tidak mau  
bertanya  saat  mengalami  kesulitan, siswa  lebih  
sering  mencari  alasan  untuk berusaha  keluar  
ruang  kelas,  dan  siswa kurang  aktif  saat  
pembelajaran  matematika berlangsung (Rahayu, 
dkk, 2018) 
Hal  lain  yang  menyebabkan sulitnya  
matematika  bagi siswa adalah karena 
pembelajaran   matematika  kurang  bermakna.  
Guru  dalam  pembelajaran  di  kelas kurang  
memperhatikan  skema  yang  telah  dimiliki  oleh  
siswa  dan  siswa  tidak diberikan kesempatan 
untuk menemukan kembali dan mengkontruksi 
sendiri ide-ide matematika (Palobo & Nur’aini, 
2018).  
Pembelajaran matematika merupakan 
pembelajaran yang berkaitan dengan konsep 
kehidupan sehari-hari misalnya aljabar, bangun 
ruang, bangun datar, uang dan  sebagainya.  Akan  
tetapi  siswa  mengalami  kesulitan  matematika  
di  kelas. Akibatnya  siswa  kurang  menghayati  
atau  memahami  konsep  matematika,  dan siswa 
mengalami kesulitan untuk mengaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Kualitas  dari  pendidikan  nasional  itu  
salah  satunya  dapat  dilihat  dari  hasil belajar  
siswa  di  setiap  jenjang  pendidikan  baik  hasil  
belajar  siswa  dalam  ranah kognitif, afektif, 
maupun psikomotor. Indikator hasil belajar 
kognitif biasa disebut sebagai  prestasi  belajar  
siswa  di  sekolah.  Oleh  karena  itu,  upaya  
peningkatan mutu  dari  pendidikan  nasional  
salah  satunya  dapat  ditempuh  dengan 
meningkatkan  prestasi  belajar  siswa  di  setiap  
jenjang  pendidikan.  Dalam  upaya peningkatan  
mutu  pendidikan  nasional  dengan  
meningkatkan  prestasi  belajar siswa di setiap 
jenjang pendidikan tidaklah lepas dari peran 
seorang guru. Setiap media,  pendekatan  dan  
metode  pembelajaran  yang  digunakan  guru  
dalam mengajar  sangatlah  berpengaruh  
terhadap  hasil  belajar  siswa  baik  hasil  belajar 
dari segi kognitif, afektif maupun psikomotor. 
Meskipun kemajuan teknologi saat ini  sangatlah  
pesat  dan  kemajuan  teknologi  ini  sangatlah  
mungkin  menjadi pendukung  kemajuan  
pendidikan  di  negara  ini.  Akan  tetapi,  peran  
guru  masih tetap saja sangatlah diperlukan. 
(Wibowo, 2011). 
Selama  ini  pelajaran  matematika  di 
SMP Negeri 2 Merauke cenderung masih  
monoton. Umumnya siswa hanya dituntut untuk 
mendengarkan, mencatat bahkan menghafal saja, 
dan mengerjakan soal, sehingga tidak mendorong 
keaktifan siswa, keterlibatan siswa dalam 
kegiatan  pembelajaran.  Ini  yang  menyebabkan  
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siswa  enggan  berpikir,  sehingga timbul  
perasaan  jenuh  dan  bosan  dalam  mengikuti 
pelajaran.  Akibatnya prestasi belajar  siswa  
kurang  memuaskan  dan  tidak  memenuhi  batas  
tuntas  yang ditetapkan  oleh  sekolah.  Hal  ini  
tentu  menjadi  salah  satu  tugas  guru  dan  siswa 
untuk memperbaikinya. 
Berbagai  hal  dapat  dilakukan  oleh  guru  
untuk  membuat  siswa  lebih  aktif, sehingga  
mampu  meningkatkan  prestasi  belajar  siswa  
selama  proses pembelajaran.  Salah  satunya  
yaitu  merancang  suatu  model  pembelajaran  
yang dapat  meningkatkan  efektivitas  
pembelajaran  siswa.  Beberapa  siswa  masih 
terlihat  individualis  dalam  proses  
pembelajaran.  Ada  beberapa  siswa  yang 
menyelesaikan  tugas  mereka  sendiri,  namun  
ada  orang  lain  yang  bekerja  dalam kelompok.  
Sebenarnya,  setiap  tujuan  pembelajaran  dapat  
dicapai  oleh  mereka, tetapi  memiliki  nilai  yang  
berbeda.  Melakukan  beberapa  tugas  dalam  
kelompok memiliki  nilai  yang  berbeda  dan  
mendapatkan  hasil  yang  lebih  baik.   
Psikologi industri   (Paterson,  Suwarjo,  
&  Eva,  2011),  mengatakan  bahwa  ada  
beberapa alasan mengapa tim kerja yang lebih 
baik dalam sebuah organisasi atau kelompok. 
Temuannya  menunjukkan  titik  penting  dari  
kerjasama  dalam  kelompok,  yang adalah 
seorang individu, dapat belajar lebih cepat 
daripada belajar dengan dia atau dirinya  sendiri.  
Adanya  pertukaran  informasi,  pengembangan,  
dan  pengolahan membuat  anggota  kelompok  
bertindak  lebih  cepat.  Peter  Madu  mengatakan 
bahwa  tim  dapat  merespon  dengan  cepat,  
dapat  dikembangkan  untuk memecahkan 
masalah baik tunggal atau  masalah dengan 
kelompok lain. Anggota akan tergantung pada 
orang lain untuk mencapai hasil yang lebih baik.  
Matematika  sekolah,  atau  matematika  
untuk  tujuan  akademik,  harus  dipandang 
sebagai sebuah pembelajaran  yang  memerlukan  
tindakan  siswa  (learning  by doing).  Meskipun  
matematika  secara  umum  bersifat  abstrak,  
tetapi  matematika sekolah  digunakan  dengan  
memvisualisasikan  benda-benda  abstrak  agar  
mudah ditangkap oleh pemahaman siswa. 
Sementara  itu,  National Council  of  Teachers  
of  menetapkan lima standar kemampuan 
matematis yang harus dimiliki oleh siswa,  yaitu  
kemampuan  pemecahan  masalah,  kemampuan  
komunikasi, kemampuan koneksi, kemampuan 
penalaran, dan kemampuan representasi (NCTM, 
2000). 
Berdasarkan pengamatan  yang dilakukan 
peneliti di kelas IX B SMP Negeri 2 Merauke  
diperoleh  bahwa  pembelajaran  pada  umumnya  
bersifat konvensional.  Tampak  bahwa  
pembelajaran  masih enggan menjadikan siswa 
sebagai pusat. Strategi pembelajaran yang 
digunakan masih terbatas pada metode ceramah 
sehingga siswa tampak pasif  selama proses 
pembelajaran berlangsung. Sehingga nilai 
ulangan matematika siswa masih banyak yang 
tidak  memenuhi nilai standar batas tuntas, yaitu 
mencapai 85,75% siswa yang tidak tuntas 
belajar. Sebagai tenaga pengajar yang secara 
langsung terlibat dalam proses  belajar mengajar, 
maka guru memegang peranan penting dalam 
menentukan peningkatan kualitas pembelajaran 
dan prestasi belajar yang akan dicapai siswanya. 
Dalam hal ini penguasaan materi dan  cara  
pemilihan  pendekatan  atau  teknik  
pembelajaran  yang  sesuai  akan menentukan 
tercapainya tujuan pengajaran.  
Salah satu pembelajaran yang berpusat 
pada siswa yang berpusat pada siswa adalah  
metode  penemuan.  Bruner  (Effendi,  2012)  
menganggap  bahwa  belajar dengan metode 
penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan 
secara aktif oleh manusia. Berusaha sendiri untuk 
mencari pemecahan masalah serta pengetahuan 
yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan 
yang benar-benar bermakna bagi siswa.  Dalam  
metode  penemuan  terbimbing,  guru  berperan  
sebagai  fasilitator yang membimbing siswa 
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melalui pertanyaan-pertanyaan yang 
mengarahkan siswa untuk menghubungkan 
pengetahuan yang lalu dengan pengetahuan yang 
sedang ia peroleh.  Siswa  didorong  untuk  
berpikir  sendiri,  menganalisis  sendiri,  sehingga 
dapat menemukan konsep, prinsip, ataupun 
prosedur berdasarkan bahan ajar yang telah 
disediakan guru. 
Metode penemuan membutuhkan waktu 
yang cukup lama, jika siswa tidak disertai 
bimbingan oleh guru. Oleh karena itu, 
dibutuhkan metode penemuan yang sekaligus  
dapat  membimbing  siswa.  Metode  tersebut  
adalah  penemuan terbimbing.  Menurut  Sutrisno  
(Purwatiningsih,  2013)  bahwa  metode  
penemuan terbimbing adalah suatu metode 
pembelajaran yang memberikan kesempatan 
pada siswa  untuk  menyusun,  memproses,  
mengorganisir  suatu  data  yang  diberikan guru.  
Melalui  proses  penemuan  terbimbing,  siswa  
dituntut  untuk  menggunakan ide  dan  
pemahaman  yang  telah  dimiliki  untuk  
menemukan  sesuatu  yang  baru.  
Strategi pembelajaran guided inquiry 
merupakan suatu  rangkaian kegiatan belajar 
yang melibatkan secara  maksimal seluruh 
kemampuan siswa untuk mencari dan 
menyelidiki  secara  sistematis,  kritis,  logis,  
analitis,  sehingga  mereka  dapat merumuskan  
sendiri  penemuannya  dengan  percaya  diri.  
Pada  pembelajaran guided inquiry,  pertama kali 
siswa  dihadapkan pada permasalahan atau 
pertanyaan yang kemudian  siswa  akan  
merumuskan  hipotesis  dari  permasalahan  
tersebut. Kemudian siswa mengumpulkan data 
dan  menganalisis data untuk  ditarik sebuah 
kesimpulan atau pemecahan dari permasalahan 
tersebut.  
Keunggulan  dari  Guided inquiry  yaitu:  
1)  Siswa  yang  memiliki  kemampuan belajar  
bagus,  tidak  akan  terhambat  oleh  siswa  yang  
lemah  dalam  belajar,  2) Siswa mempunyai 
ruang untuk belajar sendiri sesuai dengan gaya 
belajar mereka, 3)  Siswa  aktif  dalam  kegiatan  
belajar,  sebab  ia  berpikir  dan  menggunakan 
kemampuan untuk menemukan hasil akhir, 4) 
Siswa memahami benar materi ajar, sebab  
mengalami  sendiri  proses  menemukannya,  5)  
Metode  ini  melatih  siswa untuk lebih belajar 
sendiri.  
Wena,  (2011:81)  menyatakan  bahwa  
berdasarkan hasil penelitian tentang 
pembelajaran Guided inquiry yang telah banyak 
dilakukan di Indonesia menunjukkan  model  
guided inquiry  secara  signifikan  dapat  
meningkatkan  prestasi  belajar siswa. Atas dasar 
itulah maka peneliti melakukan penelitian 
tindakan kelas untuk meningkatkan prestasi 
belajar matematika siswa dengan menerapkan 
medel pembelajaran Guided inquiry pada siswa 
kelas IX B SMP Negeri 2 Merauke. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
jenis penelitian penelitian tindakan kelas (PTK) 
yang terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan 
(planning), tindakan (action), observasi 
(observing) dan refleksi (reflecting). adapun 
model yang digunakan adalah PTK model Jhon 
Elliot.   
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di 
SMP Negeri 2 Merauke yang berlokasi di kota 
merauke. Pelaksanaan PTK ini dilaksanakan 
pada bulan juli sampai september 2018. Subjek 
dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa 
kelas IX B  SMP Negeri 2 Merauke yang terdiri 
dari 35 siswa masing-masing terdiri dari 19 laki-
laki dan 16 perempuan.  
Penelitian  tindakan  kelas  ini  dilaksanakan  
untuk  materi  fungsi kuadrat dan transformasi  
yang  dilaksanakan  dalam  dua siklus. Siklus 1 
terdiri dari 5 pertemuan  dengan materi fungsi 
kuadrat sedangkan siklus 2 terdiri dari 3 
pertemuan dengan materi transformasi. Masing-
masing siklus dilaksanakan pembelajaran dengan 
model pembelajaran Guided inquiry. 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah dengan metode tes, dan observasi. 
Metode  tes  digunakan  untuk  mengumpulkan  
data  prestasi  belajar  siswa,  sedangkan  metode  
observasi  digunakan  untuk mengumpulkan data 
keterlaksanan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Guided 
inquiry  baik keterlaksanaan pembelajaran oleh 
guru maupun aktivitas siswa. 
Data    hasil observasi guru dan siswa 
dianalisis dengan mendeskripsikan secara 
kualitatif masing-masing aspek dalam aktivitas 
guru dan siswa yang sudah dilaksanakan. Data  
observasi  yang  telah  diperoleh  dihitung  
kemudian  dipersentase, dengan demikian dapat 
diketahui sejauh mana peningkatan  yang dicapai 
dalam pembelajaran. Hasil analisis data 
observasi kemudian  disajikan secara deskriptif.  
Adapun rumus yang digunakan menurut 
Suharsimi Arikunto (Ayunani, 2013: 63), adalah 
sebagai berikut:  
Persentasi Skor =
∑ skor yang diperoleh
∑ skor maksimal
× 100%. . (1) 
Kemudian hasil persentase tersebut 
ditafsirkan dengan kategori interpretasi menurut 
Suharsimi Arikunto sebagai berikut:  
Tabel 1. Kategori aktivitas guru dan siswa 
No  Kategori Persentase Skor 
1 Sangat Baik 81-100 
2 Baik 61-80 
3 Cukup 41-60 
4 Kurang Baik 21-40 
5 Tidak Baik 0-20 
Sedangkan untuk data yang diperoleh dari 
instrument tes  tersebut  dianalisis  untuk  
mengetahui  peningkatan  prestasi  belajar  
kognitif  siswa  setelah  diterapkan model 
pembelajaran Guided inquiry.  Analisis data yang 
digunakan adalah analisis data ketuntasan belajar 
secara deskriptif yang menggambarkan 
perolehan siswa secara individu maupun secara 
kelompok. Analisis secara individu dilakukan 
dengan  melihat ketercapaian nilai KKM yang 
sudah ditetapkan guru matematika yaitu minimal  
nilai  70. Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal 
dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
𝐾𝐵 =
𝑁𝑆
𝑁
× 100%.......................................(2) 
Keterangan: 
KB   : Ketuntasan belajar klasikal 
NS  : Jumlah siswa yang mendapat nilai 70 ke 
Atas 
N  : Jumlah siswa (Sudjana, 2011: 201). 
Untuk  mengetahui  adanya  peningkatan  
hasil  belajar  adalah  dengan  membandingkan 
persentase nilai ketuntasan klasikal siswa pada 
siklus I dengan siklus selanjutnya. Jika siklus 
sesudahnya lebih besar dari siklus sebelumnya 
maka dikatakan bahwa terjadi peningkatan hasil 
belajar.   Pembelajaran dikatakan berhasil apabila 
hasil belajar siswa mencapai ketuntasan klasikal 
lebih dari atau sama dengan 70% siswa 
memperoleh hasil belajar sesuai KKM. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Sebelum diberikan pembelajaran model 
Guided inquiry, data prestasi belajar siswa kelas 
IX B SMP Negeri 2 Merauke masih belum sesuai 
dengan harapan. Sebagian besar siswa memiliki 
prestasi belajar yang belum memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal. salah satu faktor 
penyebabnya ialah karena kemampuan siswa 
dalam menyerap materi yang diberikan oleh guru 
masih rendah. Persentasi ketuntasan prestasi 
belajar siswa sebelum penelitian tindakan kelas 
disajikan pada gambar 1 berikut. 
 
14,25%
85,75%
Tuntas Tidak Tuntas
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Gambar 1. Persentase Ketuntasan PraSiklus 
Pembelajaran yang diterapkan oleh guru 
selama ini adalah model ceramah dan latihan 
soal. Kendala yang dialami oleh guru dalam 
pembelajaran adalah mengenai keaktifan siswa 
dalam pembelajaran yang sangat rendah. 
Kemampuan dasar sebagian siswa masih belum 
sesuai harapan sehingga memerlukan usaha yang 
besar untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.  
Setelah mendiagnosa masalah siswa, 
peneliti kemudian menggunakan model 
pembelajaran guadied inquiry sebagai solusi 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan sebanyak 
2 siklus dengan model pembelajaran Guided 
inquiry. Siklus 1 dilaksanakan sebanyak 5 
pertemuan pada materi persamaan dan fungsi 
kuadrat. Hasil tes prestasi belajar siklus 1 
diperoleh hasil seperti pada tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Deskripsi Prestasi Belajar siklus 1 
No Deskripsi Nilai 
1 Jumlah Subyek 35 
2 Skor Maksimum 100 
3 Skor Minimum 0 
4 Skor Tertinggi Perolehan 80 
5 Skor Terendah Perolehan 40 
6 Rata-rata 67,6 
Berdasarkan tabel 2 diperoleh bahwa dari 
35 siswa tidak ada yang mampu menjawab 
dengan benar seluaruh soal tes siklus 1. Nilai 
tertinggi diperoleh oleh satu orang dengan nilai 
80, dan masih terdapat siswa yang jawaban 
benarnya masih dibawah setengah dari seluruh 
soal. Secara keseluruhan rata-rata siswa adalah 
67,6 yang termasuk dalam kategori sedang 
namun masih dibawah standar kelulusan. 
Adapun persentasi siswa yang memenuhi KKM 
disajikan pada gambar 2 berikut. 
 
Gambar 2. Persentase Ketuntasan Siklus 1 
Berdasarkan gambar 2 diperoleh bahwa 
pada siklus 1 masih sebagian kecil siswa yang 
memperoleh prestasi belajar memenuhi KKM. 
Dari 35 siswa hanya 10 orang yang memperoleh 
nilai 70 keatas. Kendala yang terjadi selama 
siklus 1 ialah belum maksimalnya kegiatan 
diskusi. Pada kegiatan diskusi dalam setiap 
kelompok hanya satu atau dua orang yang 
mampu mengeluarkan gagasan, sedangkan 
anggota kelompok yang lainnya belum dapat 
memberikan ide dalam menyelesaikan soal-soal 
yang diberikan pada LKS.   
 Pada siklus 1 penguasaan pembelajaran 
model guided inquiry belum optimal. Kegiatan 
menunjukkan hasil percobaan yang relevan 
dengan pembelajaran belum dilaksanakan oleh 
guru. Data aktivitas guru pada pembelajaran 
model Guided inquiry siklus 1 disajikan pada 
gambar 3 berikut. 
 
Gambar 3. Hasil Observasi Aktivitas Guru 
Siklus 1 
Berdasarkan gambar 3 diperoleh bahwa 
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru pada 
pertemuan 1 sampai dengan pertemuan 4 
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pembelajaran model Guided inquiry belum 
terlaksana 100%. Pertemuan 1 dan 2 
keterlaksanaan pembelajaran termasuk dalam 
ketegori baik, sedangkan petermuan 3 sampai 5 
pelaksanaan pembelajaran sudah meningkat 
menjadi ketegori sangat baik. Faktor model 
pembelajaran yang masih baru menjadi salah satu 
faktor penyebab belum terlaksananya model 
pembelajaran secara maksimal. Pada kegiatan 
mendorong siswa merumuskan jawaban dengan 
berbagai cara belum tampak dalam 
pembelajaran.  
  Pada sisi siswa, pembelajaran model 
guided inquiry menjadi pembelajaran yang baru 
dan memberikan pengalaman belajar yang baru 
bagi siswa. Hasil observasi aktivitas siswa dalam 
pembelajaran model inquiru pada siklus 1 
disajikan pada gambar 4 berikut.  
 
Gambar 4. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Siklus 1 
Aktivitas siswa yang tidak terlaksana 
pada siklus 1 dominan pada kegiatan menanggapi 
dan memberikan argumen berupa rumusan 
masalah berdasarkan fenomena yang 
ditampilkan oleh guru. Siswa belum terbiasa 
dalam mengaitkan fenomena atau masalah yang 
disajikan dengan materi yang dipelajari. Selain 
itu kegiatan yang belum terlaksana adalah 
menanggapi dengan memberi rumusan hipotesis 
yang mungkin dari rumusan masalah yang 
diajukan. Kegiatan ini merupakan lanjutan dari 
kegiatan memberikan argumen yang belum 
terlaksana juga pada siklus 1. Usaha guru dalam 
siklus 1 untuk membuat siswa berani 
mengajukan argumen mulai tampak pada 
pertemuan ke-5 dimana sudah terdapat siswa 
yang mampu memberikan pendapatnya terkait 
fenomena yang disajikan oleh guru. Pertemuan 1 
sampai 2 aktivitas siswa termasuk dalam kategori 
baik, selanjutnya pada pertemuan 3 sampai 5 
meningkat menadi kategori sangat baik. 
Pembelajaran dilanjutkan pada siklus 2 
yang dilaksanakan dalam 3 pertemuan untuk 
materi transformasi. Hasil tes prestasi belajar 
siklus 2 diperoleh hasil seperti pada tabel 3 
berikut. 
Tabel 3. Deskripsi Prestasi Belajar siklus 2 
No Deskripsi Nilai 
1 Jumlah Subyek 35 
2 Skor Maksimum 100 
3 Skor Minimum 0 
4 Skor Tertinggi Perolehan 82 
5 Skor Terendah Perolehan 70 
6 Rata-rata 73,3 
 
Berdasarkan tabel 3 diperoleh bahwa 
hasil tes siklus 2 masih belum ada siswa yang 
menjawab dengan benar seluruh soal tes. Nilai 
tertinggi yang diperoleh siswa mengalami 
kenaikan menjadi 82 dari maksimum 100. Pada 
nilai terendah mengalami keikan yang sangat 
tinggi dari niali 40 menjadi 70 yang sudah 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Secara 
keseluruhan rata-rata siswa juga meningkat 
menjadi 73,3 yang termasuk dalam kategori baik 
yang berarti bahwa semua siswa sudah 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal.  Adapun 
persentasi siswa yang memenuhi KKM disajikan 
pada gambar 5 berikut. 
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Gambar 5. Persentase Ketuntasan Siklus 2 
Hasil siklus 2 sangat memuaskan karena 
semua siswa sudah memenuhi KKM. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 
model guided inquiry memberikan dampak 
peningkatan prestasi belajar yang sangat 
signifikan bagi siswa kelas IX B SMP Negeri 2 
Merauke. Kemampuan siswa untuk 
menyelesaikan soal-soal transformasi semakin 
meningkat setelah belajar dengan menggunakan 
model pembelajaran guided inquiry. Hasil siklus 
2 dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
guided inquiry dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa.  
 Kemampuan guru dalam membawakan 
pembelajaran model guided inquiry pada siklus 2 
semakin baik. Adapun data aktivitas guru pada 
pembelajaran disajikan pada gambar 6 berikut. 
 
Gambar 6. Hasil Observasi Aktivitas Guru 
Siklus 2 
Pada siklus 2 keterlaksanaan 
pembelajaran oleh guru menunjukkan bahwa 
pada pertemuan 1 pembelajaran model Guided 
inquiry belum terlaksana 100%. Pada pertemuan 
ke-2 dan ke-3 pelaksanaan pembelajaran sudah 
berjalan sesuai rencana pembelajaran. Seluruh 
aktivitas guru pada siklus 2 termasuk dalam 
kategori sangat baik. 
  Aktivitas siswa pada pembelajaran siklus 
2 mengalami peningkatan. Hasil observasi 
aktivitas siswa dalam pembelajaran model 
inquiru pada siklus 2 disajikan pada gambar 7. 
 
Gambar 7. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Siklus 2 
Berdasarkan gambar 7 diperoleh bahwa 
secara umum aktivitas siswa dalam pembelajaran 
sudah sesuai dengan yang diharapkan. Pada 
pertemuan pertama yang belum terlaksana adalah 
kegiatan siswa bertanya kepada guru berkaitan 
dengan materi yang belum dipahami. Namun 
pada pertemuan ke-2 dan ke-3 siswa sudah berani 
bertanya karena adanya motivasi dari guru dalam 
pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa aktivias 
siswa pada siklus 2 termasuk dalam kategori 
sangat baik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan prestasi belajar siswa dari pra 
siklus hingga siklus 2. Perbandingan ketuntasan 
prestasi belajar siswa dari pra siklus, siklus 1, 
hingga siklus 2 disajikan pada gambar 8 berikut. 
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Gambar 8. Peningkatan Ketuntasan Prestasi 
Belajar. 
Berdasarkan gambar 8 diperoleh bahwa 
prestasi belajar siswa mengalami peningkatan 
setiap siklus. Pada pra siklus hanya 14,25% siswa 
yang tuntas, meningkat pada siklus 1 menjadi 
28,5% dan diakhir siklus semua siswa memenuhi 
kriteria ketuntasan minimal. Komparasi 
persentase siswa yang tuntas tiap siklus 
menunjukkan bahwa siklus akhir lebih baik dari 
siklus 1 dan pra siklus ditinjau dari prestasi 
belajar siswa. 
Pembahasan  
 Hasil penelitian diperoleh bahwa 
implementasi model pembelajaran guided 
inquiry dapat meningkatkan prestasi belajar 
matematika siswa kelas IX B SMP Negeri 2 
Merauke setelah siklus 2 yakni diperoleh semua 
siswa memperoleh nilai prestasi memenuhi 
kriteria ketuntasan minimal. Model pembelajaran 
guided inquiry memberikan pembelajaran yang 
matematika yang bermakna bagi siswa. Sesuai 
dengan pandangan Bruner, belajar dengan 
penemuan  adalah  belajar  untuk menemukan, 
dimana seorang siswa  dihadapkan dengan  suatu 
masalah atau situasi  yang tampaknya  ganjil 
sehingga siswa dapat mencari jalan pemecahan 
yang menghasilkan  pengetahuan  yang benar-
benar bermakna bagi siswa (Markaban, 2008).  
 Proses pembelajaran dengan model 
guided inquiry tampak bahwa siswa menjadi 
lebih aktif dalam kegiatan diskusi. Setelah guru 
menyajikan ilustrasi dari materi yang dibahas, 
siswa dibimbing untuk menemukan konsep dari 
materi dengan cara mengerjakan latihan yang 
terdapat pada LKS. Dengan bimbingan guru 
berdasarkan ilustrasi yang telah diberikan, siswa 
kemudian dapat menemukan konsep materi 
matematika yang dibahas, dan konsep tersebut 
akan terus tertanam dalam pikiran siswa, karena 
hasil dari pemikirin mereka sendiri. Kegiatan 
belajar seperti inilah yang meyebabkan prestasi 
belajar siswa dapat meningkat, seperti dapat 
menyelesaikan soal-soal yang diberikan dengan 
benar karena konsepnya sudah tertanam dalam 
pikiran siswa masing-masing. 
 Penelitian ini didukung oleh penelitian 
Juweni, dkk (2016) yang memperoleh bahwa 
model pembeljaran guided inquiry mampu 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
SMP Tamansiswa Malang. Hasil penelitian 
diperoleh bahwa siswa dalam pembelajaran 
guided inquiry menjadi lebih aktif dibandingkan 
sebelum diterapkan model tersebut. Demikian 
juga yang terjadi pada siswa kelas IX B SMP 
Negeri 2 Merauke, hasil pengamatan selama 
pembelajaran tampak bahwa siswa menjadi 
antusias dalam belajar kelompok menyelesaikan 
masalah yang diberikan dalam LKS. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Suryosubroto (Saragih, 
2012) bahwa pembelajaran guided inquiry 
mengembangkan cara belajar siswa yang aktif. 
Selain itu, dengan  menemukan  dan  menyelidiki  
sendiri,  maka  hasil  yang  diperoleh akan setia 
dan tahan lama dalam ingatan, tidak mudah 
dilupakan anak. Pengertian  yang  ditemukan 
sendiri merupakan pengertian  yang  betul-betul 
dikuasai dan mudah digunakan atau ditransfer 
dalam situasi lain. 
 Pembelajaran guided inquiry membuat 
siswa  benar-benar  ditempatkan  sebagai  subjek  
yang  belajar.  Dalam  model  penemuan  
terbimbing,  siswa  dan  guru  berkolaborasi  
bekerja  sama  untuk menemukan ide-ide. Siswa 
bekerja sebagai  komunitas belajar, saling 
membantu dan  belajar  satu  sama  lain,  tidak  
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hanya  sebagai  individu  yang  bekerja  sendirian 
menyelesaikan  tugas pribadinya.  Dengan kata 
lain pembelajaran dengan  metode penemuan  
merupakan  salah  satu  cara  untuk  
menyampaikan gagasan dengan proses  
menemukan,  dalam  proses  ini  siswa  berusaha  
menemukan  konsep  dan rumus dan 
semacamnya dengan bimbingan guru. 
Kelebihan-kelebihan inilah yang menjadi 
penyebab model guided inquiry mampu 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IX 
SMP Negeri 2 Merauke sehingga semua siswa 
dapat tuntas hasil belajarnya. Model 
pembelajaran memperkecil  atau menghindari 
menghafal dan siswa bertanggung jawab atas 
pembelajaran sendiri. 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat disimpulkan 
implementasi model pembelajaran guided 
inquiry dapat meningkatkan prestasi belajar 
matematika siswa kelas IX B SMP Negeri 2 
Merauke, yakni dari siklus 1 siswa yang 
memenuhi KKM sebesar 28,5% dan pada siklus 
2 menjadi 100% prestasi siswa memenuhi KKM. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
peneliti menyarankan bagi pendidik atau guru 
dalam pembelajaran matematika dapat mencoba  
menerapkan model pembelajaran guided inquiry 
untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran, memberikan pengalaman belajar 
yang bermakna bagi siswa sehingga ilmu yang 
diperoleh melalui kegiatan penemuan sendiri 
oleh siswa dapat tertanam dalam waktu yang 
lama dalam otak siswa. Selain itu bagi siswa 
disarankan untuk menerapkan learn  how  to  
learn menghindari belajar matematika dengan 
menghafal tapi dengan menemukan sendiri 
konsep matematika. 
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